PLURALISME DALAM PERSPEKTIF ISLAM
Oleh: Najamuddin dan Mardianah

Abstrak : Pluralisme dalam Perspektik Islam dapat diartikan sebagai paham yang
mentoleransi adanya keragaman pemikiran, peradaban, agama, dan budaya,
Maknanya Islam hanya mengakui adanya agama dan keyakinan di luar agama
Islam, dan secara tegas pluralisme merupakan paham yang bertentengan dengan
syariat Islam. Kendati demikian, ummat Islam tetap mengakui adanya paham
Pluralitas (keberagaman agama) dalam suatu kelompok masyarakat dan
dianjurkan tetap melakukan pergaulan sosial dengan agama lain sepanjang tidak

bertentangan dengan Syariat Islam.

Kata Kunci : Islam dan Pluralisme

A. Pendahuluan :

Berawal dengan Firma Allah Swt yang artinya " Dan diantara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi, dan berlain-lainan bahasa
dan warna kulitmu, sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda

bagi orang mengetahui”. (QS. al-Ruum :22)

Islam menuangkan tinta emasnya, bahwa tanda-tanda kebesaran dan
kekuasaan Allah, tidak lepas dari dua fenomena; Pertama, adanya ayat-ayat
Qur'aniaah yang tertuang dalam kitab sucinya Al-Qur'an, di mana formulasi
kebenaran telah jelas dan nilai kebenarannya mutlak. Kedua, adanya ayat Kauniah
yang terbentang luas dalam bentuk alam semesta, di mana formulasi
kebenarannya memerlukan budi daya manusia, seperti dalam belbagai ilmu,

mistik, kehidupan sehari-sehari dan nilai kebenarannya relatif.

Yang jelas, wacana pluralisme semakim diminati oleh banyak kalangan
seiring dengan makin banyaknya konflik yang timbul di muka bumi ini. Sebagian

besar konflik-konflik tersebut ditengarai sebagai akibat dari perbedaan agama atau



mazhab. Untuk mengatasinya, ditawarkanlah sebuah solusi ilmiah bernama
pluralisme agama. Pluralisme agama memberikan pesan untuk setiap umat
manusia bahwa keyakinan kepada sebuah agama tertentu bukan alasan untuk
menyalahkan agama lainnya. Pluralisme agama menyatakan bahwa kebenaran

adalah milik bersama.

Untuk menunjukkan bahwa risalah inti Al-Qur'an tentang kesatuan umat
manusia sebagai makhluk Allah swt, bisa menjadi sumber positif dalam
menggapai keselarasan hidup dan kerjasama yang baik. Prinsip pengakuan
(affirmative) terhadap keberagamaan merupakan inti dari kisah penciptaan dalam

al-Qur'an yang memberi peringatan kepada manusia,
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“Sesungguhnya inilah umat kamu yang tunggal, dan Akulah Tuhanmu; karena

itu, hendaklah kamu menyembah-Ku” (QS. Al-Anbiya’: 92)

B. Definisi Pluralisme Agama

Pluralisme dari sudut pandang bahasa sangat mudah dipahami. Plural
berartikan banyak jumlah. Aslinya, dalam konteks peradaban barat, kata
pluralisme bermula dari adat-istiadat gereja pada abad-abad pertengahan. Diawal
kemunculan istilah ini, seseorang yang memiliki banyak kedudukan gerejani
(misalnya seorang pastor yang sekaligus politisi dan pedagang) disebut sebagai
seorang pluralis. Dalam konteks kekinian, pluralisme memiliki pengertian yang
berbeda-beda bergantung pada sudut pandangannya. Pengertian pluralisme secara
politis, filsafat, sosial, dll.

Secara sederhana pluralisme dapat diartikan sebagai paham yang
mentoleransi adanya keragaman pemikiran, peradaban, agama, dan budaya.

Bukan hanya menoleransi adanya keragaman pemahaman tersebut, tetapi bahkan



mengakui kebenaran masing-masing pemahaman, setidaknya menurut logika para

pengikutnya.

Pengertian Pluralisme Agama secara etimologis berasal dari dua kata,
yaitu pluralisme dan agama. Dalam bahasa Arab diterjemahkan “al-t’addudiyyah
al-diniyyah” dan dalam bahasa Inggris “religious pluralism”. Istilah pluralism

agama berasal dari bahasa Inggris, Pluralism berarti jama’ atau lebih dari satu.

Pluralisme agama adalah sebuah konsep yang mempunyai makna yang
luas, berkaitan dengan penerimaan terhadap agama-agama yang berbeda, dan

dipergunakan dalam cara yang berlain-lainan pula®:

e Sebagai pandangan dunia yang menyatakan bahwa agama seseorang
bukanlah sumber satu-satunya yang eksklusif bagi kebenaran, dan dengan
demikian di dalam agama-agama lain pun dapat ditemukan, setidak-
tidaknya, suatu kebenaran dan nilai-nilai yang benar.

« Sebagai penerimaan atas konsep bahwa dua atau lebih agama yang sama-
sama memiliki klaim-klaim kebenaran yang eksklusif sama-sama sahih.
Pendapat ini seringkali menekankan aspek-aspek bersama yang terdapat
dalam agama-agama.

« Kadang-kadang juga digunakan sebagai sinonim untuk ekumenisme, yakni
upaya untuk mempromosikan suatu tingkat kesatuan, kerja sama, dan
pemahaman yang lebih baik antar agama-agama atau berbagai denominasi
dalam satu agama.

e Dan sebagai sinonim untuk toleransi agama, yang merupakan prasyarat
untuk ko-eksistensi harmonis antara berbagai pemeluk agama ataupun

denominasi yang berbeda-beda.

! http://id.wikipedia.org/wiki/Pluralisme_agama.
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C. Pluralisme dalam perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, sikap menghargai dan toleran kepada pemeluk
agama lain adalah mutlak untuk dijalankan, sebagai bagian dari keberagaman
(pluralitas). Namun anggapan bahwa semua agama adalah sama (pluralisme) tidak
diperkenankan. Pada 28 Juli 2005, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menerbitkan
fatwa melarang paham pluralisme dalam agama Islam.? Dalam fatwa tersebut,
pluralisme didefiniskan sebagai "Suatu paham yang mengajarkan bahwa semua
agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relatif; oleh
sebab itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengklaim bahwa hanya agamanya
saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme juga mengajarkan
bahwa semua pemeluk agama akan masuk dan hidup dan berdampingan di

surga”.

Sementara itu MUI mempunyai pendapat lain mengenai paham ini.
Melalui fatwanya yang dikeluarkan dalam MUNAS ke 7 tahun 2005, MUI telah
dengan tegas menyatakan bahwa Pluralisme merupakan paham yang bertentangan
dengan ajaran Islam. Bahkan melarang kepada segenap umat Islam untuk
mengikuti apalagi mengamalkan paham ini. Argumentasi MUI melarang paham

ini adalah ayat-ayat al Qur’an, seperti Firman Allah SWT:
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“Barang siapa yang mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu), dan dia diakhirat termasuk orang-orang yang
merugi” ( QS. Ali Imran: 85).
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam” ( QS. Ali
Imran: 19)

2 Keputusan Fatwa MUI Nomor: 7/MUNAS VII/MUI/II/2005 Tentang Pluralisme,
Liberalisme dan Sekularisme. Hal 86.
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“Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku” (QS. al kaafirun: 6)

Selain ayat al Qur’an argumentasi lainnya adalah Hadits Rosulullah saw.
Imam Muslim (w 262 H) dalam kitabnya Shahih Muslim, meriwayatkan hadits
Rosulullah saw : “Demi zat yang menguasai jiwa Muhamad, tidak ada seorangpun
baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengar tentang diriku dari umat Islam ini,
kemudian ia mati dan tidak beriman terhadap ajaran yang aku bawa, kecuali ia
mati akan menjadi penghuni neraka.”. Begitu juga Nabi mengirimkan surat-surat
Dakwah kepada orang-orang non muslim, antara lain kaisar Heraklius, Raja
Romawi yang beragama Nasrani, al-najasyi raja Abesenia yang beragama Nasrani
dan Kisra Persia yang beragama Majusi, dimana Nabi mengajak mereka untuk
masuk Islam. (Hadits Riwayat Ibnu Sa’ad dalam al-Thabagat al-Kubra dan imam
al Bukhari dalam Shahih al Bukhari).

Namun demikian, paham pluralisme ini banyak dijalankan dan kian
disebarkan oleh kalangan Muslim itu sendiri. Solusi Islam terhadap adanya
pluralisme agama adalah dengan mengakui perbedaan dan identitas agama
masing-masing (lakum diinukum wa liya diin). Walaupu ada sebagian berpendapat
bahwa solusi paham pluralisme agama diorientasikan untuk menghilangkan
konflik dan sekaligus menghilangkan perbedaan dan identitas agama-agama yang

ada.

Di Indonesia, salah satu kelompok Islam yang dianggap mendukung
pluralisme agama adalah Jaringan Islam Liberal (JIL). Di halaman utama situsnya
terulis: "Dengan nama Allah, Tuhan Pengasih, Tuhan Penyayang, Tuhan segala

agama".®

D. Sanggahan atas Argumen Pluralisme

8 Syamsudin Arif, Orientalis dan Diabolisme Intelektual, Gema Insani Pers, Jakarta
2008. hal. 80-83.
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Dengan kemampuan mereka memahami bahasa Arab yang cukup baik,
mereka suka memelintir makna ayat sehingga kaum intelektual-awam agama
percaya kepada mereka. Mari Kkita perhatikan ayat 256 surat al-Bagarah; Mereka
menganggap tidak ada paksaan dalam beragama berarti pengakuan agama lain.
Pemahaman demikian bukanlah pemahaman yang benar. Untuk lebih memahami
makna tidak ada paksaan ini satu ayat penuh harus difahami secara utuh. Lanjutan
ayat tersebut adalah, “sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

Jika ayat ini dibaca dengan tuntas maka akan jelas, tidak ada paksaan
karena telah jelas yang benar dan yang salah, islam itulah yang benar dan yang
lainnya adalah salah. Masing-masing bebas memilih dengan resiko sendiri-sendiri.
Adapun kaum pluralis dalam memaksakan pemahamannya tak jarang memotong
ayat tidak pada tempatnya sehingga seolah-olah benar padahal tidak benar.

Jika kita lihat ayat 62 surat al-Bagarah, sekilas memang ayat ini
menjelaskan bahwa orang Yahudi jika tetap beriman dan beramal shaleh akan
masuk surga. Orang Nasrani, orang Shabi’in, selama tetap beriman dan beramal
shaleh ia akan masuk sorga.

Dalam memahami suatu ayat, para ulama telah menganjurkan agar
menggunakan riwayat turunnya ayat, yang disebut dengan asbab nuzul. Adapun
asbab nuzulnya sayat ini adalah; Salman al-Farisi; tatkala ia menceritakan kepada
Nabi saw kebaikan-kebaikan guru-gurunya dari golongan Nasrani dan Yahudi.*

Tatkala Salman selesai memuji para shahabatnya, Nabi saw bersabda, “Ya
Salman, mereka termasuk ke dalam penduduk neraka.” Selanjutnya, Allah swt
menurunkan ayat ini. Lalu hal ini menjadi keimanan orang-orang Yahudi; yaitu,

siapa saja yang berpegang teguh terhadap Taurat, serta perilaku Musa as hingga

* Thabari, Jami’l Bayaan fi Ta wilil Qur’an, Muasassah ar Risalah, Bairut, 2000, hal. 408
Juz 5.



datangnya Isa as (maka ia selamat). Ketika Isa as telah diangkat menjadi Nabi,
maka siapa saja yang tetap berpegang teguh kepada Taurat dan mengambil
perilaku Musa as, namun tidak memeluk agama Isa as, dan tidak mau mengikuti
Isa as, maka ia akan binasa. Demikian pula orang Nashraniy. Siapa saja yang
berpegang teguh kepada Injil dan syariatnya Isa as hingga datangnya Mohammad
saw, maka ia adalah orang Mukmin yang amal perbuatannya diterima oleh Allah
swt. Namun, setelah Mohammad saw datang, siapa saja yang tidak mengikuti
Nabi Mohammad saw, dan tetap beribadah seperti perilakunya Isa as dan Injil,

maka ia akan mengalami kebinasaan.”

Ibnu Katsir menyatakan, “Setelah ayat ini diturunkan, selanjutnya Allah swt
menurunkan surat, “Barangsiapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akherat termasuk
orang-orang yang merugi.”’[Ali Imron:85]. Ibnu ‘Abbas menyatakan, “Ayat ini
menjelaskan bahwa tidak ada satupun jalan, agama, kepercayaan, dll, ataupun
perbuatan yang diterima di sisi Allah, kecuali jika jalan dan perbuatan itu berjalan
sesuai dengan syari’atnya Mohammad saw. Adapun, umat terdahulu sebelum nabi
Mohammad diutus, maka selama mereka mengikuti ajaran nabi-nabi pada
zamanya dengan konsisten, maka mereka mendapatkan petunjuk dan memperoleh

jalan keselamatan.”

Ya, kaum pluralis itu mengambil satu ayat dengan mengabaikan ayat-ayat
yang lain. Meraka abaikan ayat;
“Sesungguhnya agama yang diridloi di sisi Allah hanyalah Islam.” (Ali
Imron:19).
“Barangsiapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akherat termasuk orang-orang yang

merugi.” (Ali Imron:85).

5 -
Ibid.
® \bnu Katsir, Tafsir fil Qur’anul Azhim, Dar Tayyibah lil Nasyr, Makkah, 1999, hal. 682,
Juz 1.



Mereka abaikan pula ayat; “Orang-orang Yahudi berkata: “Uzair itu putera

Allah” dan orang Nasrani berkata:
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“Al Masih itu putera Allah”. Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut
mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dila nati

Allah-lah mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?” (QS. al-Taubah:30)
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“Sungguh telah kafir, mereka yang mengatakan, “Tuhan itu ialah Isa al-Masih

putera Maryam.” (QS. al-Maidah :72)

Seandainya ide pluralisme agama ini memang diakui di dalam Islam,
berarti, tidak ada satupun orang yang dikatakan kafir. Tetapi al-Qur’an dengan
sangat tegas menyebut orang ahli kitab yang tidak menerima Islam dengan
sebutan kafir. Firman Allah Swt.
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“ Sesungguhnya orang-orang kafir dari golongan ahli kitab dan orang-orang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka

itu adalah seburuk-buruknya mahluk” (QS. al-Bayyinah :6)



Demikianlah, Islam sama sekali tidak mengakui kebenaran ide pluralisme.
Islam hanya mengakui adanya pluralitas agama dan keyakinan. Maknanya Islam
hanya mengakui adanya agama dan keyakinan di luar agama Islam, serta
mengakui adanya identitas agama-agama selain Islam. Islam tidak memaksa
pemeluk agama lain untuk masuk Islam. Mereka dibiarkan memeluk keyakinan
dan agama mereka. Hanya saja, pengakuan Islam terhadap pluralitas agama tidak
boleh dipahami bahwa Islam juga mengakui adanya kebenaran pada agama selain
Islam. Islam tetap mengajarkan bahwa agama di luar Islam adalah kesesatan,
meskipun diijinkan hidup berdampingan dengan Islam.

Akhirnya, pluralisme adalah paham sesat yang bertentangan dengan agidah
Islam. Islam mengajarkan keyakinan bahwa Islam sajalah agama yang benar, yang
diridlai Allah. Orang yang masih mencari agama selain Islam, ia akan rugi, karena
amalnya tidak diterima oleh Allah. Siapapun yang mengakui kebenaran agama
selain Islam, atau menyakini bahwa orang Yahudi dan Nashrani masuk ke surga,
maka dia telah mengingkari ayat-ayat al-Qur’an yang tegas dan jelas.
Pengingkaran tersebut berakibat pada batalnya keislaman seseorang,

na’udzubillah min dzalik.

E. Pandangan Islam tentang Keberagaman (pluralitas)

Dalam al-Qur’an banyak ayat membicarakan pluralitas (keragaman), dari
mulai tata surya, flora dan fauna, geografis bahkan manusia dalam berbagai
kehidupannya baik yang bersifat fisik maupun nonfisik, jalan hidup, syari’ah,

manhaj, agama maupun ideologi.

Allah SWT melalui wahyunya telah memberikan petunjuk yang jelas
tentang bagaimana seharusnya seorang hamba berinteraksi dengan sesamanya.
Begitu juga hal ini telah di contohkan oleh utusan-Nya Muhammad saw. Dan
fatwa MUI di atas dirasa telah cukup untuk mewakili bagaimana sebenarnya Islam

mengajarkan umatnya menyikapi masalah pluralitas.



Dalam hal Agidah dan Ibadah, umat Islam diperintahkan untuk tidak
berkompromi dengan orang kafir. Diantara ayat al Qur’an yang membahas
masalah ini adalah QS al kaaFirun [109] : 1-6;
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“Katakanlah: Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang kamu
sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. Dan Aku tidak
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu tidak pernah
(pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah. Untukmu agamamu, dan

untukkulah, agamaku.”

Dari awal sampai akhir ayat diatas dengan sangat jelas melarang umat
Islam melakukan kompromi Agidah dan ibadah dengan orang-orang kafir. Umat
Islam diperintahkan untuk mengatakan kepada orang kafir bahwa kita bukanlah
penyembah dan tidak akan pernah menjadi penyembah apa yang mereka sembah.
Sebaliknya, orang kafir bukanlah penyembah dan tidak akan pernah menjadi
penyembah apa yang orang Islam sembah.

Imam Ibnu Jarir dalam tafsirnya meriwayatkan Hadits yang menjadi
asbabu nuzul ayat ini, Yaitu: Menurut Ibnu Abas, bahwa orang Quraisy pernah
menawarkan kepada Rasulullah saw harta yang banyak sehingga beliau akan
menjadi orang yang paling kaya di Mekah. Bahkan beliau boleh memilih
perempuan Quraisy yang mana saja untuk dinikahi dengan syarat tidak lagi
mencaci maki Tuhan-tuhan yang mereka sembah. Jika beliau menolak
kesepakatan itu, maka orang Quraisy menawarkan kesepakatan lain yaitu mereka
akan beribadah kepada Tuhan Muhamad selama satu tahun dan Muhamad pun
harus beribadah kepada tuhan mereka selama satu tahun penuh. Menurut Ibnu

Abas, kepada ajakan kaum Quraisy ini Rosulullah saw tidak langsung



memberikan jawaban sehingga turun Qur’an Surat al Kaafirun ayat satu sampai

enam.’

Penolakan Rasulullah saw kepada ajakan Quraisy diatas menunjukan
bahwa tidak ada kompromi bagi umat Islam dengan agama lain dalam hal Agidah
dan Ibadah. Namun, Rosulullah saw juga mengajarkan tetap berkompromi dan
bergaul dengan masyarakat diluar agama Islam dalam hal-hal yang bersifat sosial
kemasyarakatan. Rosulullah saw tetap berinteraksi (inklusif) dan tidak menutup
diri (eksklusif) dengan orang-orang diluar agama Islam.

Rasulullah saw pernah menggadaikan baju besinya kepada orang yahudi.
Seperti hadits yang diriwayatkan oleh siti A’isyah: “Bahwa Rosulullah saw
pernah membeli makanan kepada orang yaudi dengan menggadaikan baju
besinya” (Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim). Hal ini menunjukan bahwa

Islam mengakui Pluralitas dan menolak pluralisme.

Melalui fatwa MUI ini maka dengan tegas menyatakan bahwa umat Islam
harus meyakini bahwa agamanyalah yang paling benar. Hanya Islamlah yang akan
membawa penganutnya kepada jalan keselamatan. Hanya Islam yang diridloi
Allah swt yang dengannya menjadi jaminan seseorang masuk syurga. Yang perlu
dicatat, sikaf eksklusif umat Islam ini terhadap orang kafir adalah hanya dalam hal
yang bersifat Aqidah dan Ibadah. Dan tidak berlaku dalam urusan mu’amalah dan
masalah-masalah sosial lainnya. Karena dalam fatwanya MUI pun mengakui
Pluralitas (keberagaman agama) dalam suatu kelompok masyarakat. Oleh karena
itu, dalam hal ini MUI tetap menganjurkan umat Islam agar bersikap inklusif,
dalam arti untuk masalah sosial yang tidak terkait Agidah dan Ibadah, umat Islam
dianjurkan tetap melakukan pergaulan sosial dengan agama lain sepanjang tidak

bertentangan dengan ajaran Islam.® Wallahu ‘Alam.

" Ibnu Jarir Ath Thabari, Jami ul Bayan. Hal 662, Juz 24.
® Keputusan Fatwa MUI Nomor: 7/MUNAS VII/MUI/II/2005 Tentang Pluralisme,
Liberalisme dan Sekularisme. Hal 89.






F. Kesimpulan

Mencermati beberapa tafsiran ayat-ayat al Qur’an, maka pluralisme dalam
Perspektik Islam dapat diartikan sebagai paham yang mentoleransi adanya
keragaman pemikiran, peradaban, agama, dan budaya, Jadi Pluralisme merupakan
paham yang bertentangan dengan ajaran Islam, Maknanya Islam hanya mengakui
adanya agama dan keyakinan di luar agama Islam, serta mengakui adanya
identitas agama-agama selain Islam. Islam tidak memaksa pemeluk agama lain

untuk masuk Islam.

Secara tegas pluralisme merupakan paham yang bertentengan dengan
syariat Islam. Kendati demikian, ummat Islam tetap mengakui adanya paham
Pluralitas (keberagaman agama) dalam suatu kelompok masyarakat, dan sikaf
eksklusif umat Islam ini terhadap non Islam adalah hanya dalam hal yang bersifat
Agidah dan Ibadah dan dianjurkan tetap menjaga pergaulan sosial dengan ummat

agama lain sepanjang tidak bertentangan dengan Syariat Islam.
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